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Intisari 
Latar Belakang: Masa.nifas.adalah.masa.sesudah persalinan dan.kelahiran.bayi, 
plasenta, serta.selaput.yang.diperlukan.untuk.memulihkan.kembali.organ.kandungan 
seperti sebelum.hamil dengan waktu kurang.lebih.6.minggu. Proses.persalinan.dan 
lahirnya bayi.memberikan.arti dan.makna yang sangat besar bagi seorang ibu, bahkan 
dapat mengubah sikap dan psikologisnya. Peran.keluarga.dalam.hal.ini.sangat 
diperlukan,.terlebih.lagi.peran.sebagai.suami. Hal ini.disebabkan dukungan.suami 
merupakan.strategi koping.penting.untuk.mengalami.stress dan.berfungsi.sebagai 
strategi.preventif.untuk.mengurangi.stress. 
 
Tujuan Penelitian: Memperoleh gambaran bagaimana motivasi suami terhadap 
adaptasi psikologi ibu pada masa nifas.di.Klinik.Pratama.Bina.Sehat.Kasihan.Bantul. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tekniik 
pengambilan sampelmenggunakan purposive sampling, dengan sampel kriteria 
inklusi. Penelitian dilakukan bulan Januari 2019 di.Klinik.Pratama.Bina.Sehat 
Kasihan Bantul. Proses analisa data pada penelitian ini menggunakan langkah-
langkah dari Creswell. 
 
Hasil Penelitian: dari.penelitian.yang.dilakukan.didapatkan dua hasil penelitian, 
yaitu : (1) Terdapat motivasi suami.selama.masa.nifas.yaitu.berupa mempersiapkan 
segala perlengkapan pemenuhan barang kebutuhan ibu dan bayi, selalu siapa siaga, 
memberikan semangat, ikut dalam mengganti popok, mencuci baju, memberikan 
pujian, pengertian dan memberikan pendampingan baik saat proses melahirkan dan 
kunjungan masa nifas. (2) Ibu dapat melewati adaptasii psikologi padamasanifas 
dengan baik jika terdapat motivasi yang diberikan oleh suami. 
 
Kesimpulan : Dari hasil penelitian yang dilakukan pada ibu nifas didapatkan bahwa 
motivasi suami sangat berfungsi bagi seorang ibu untuk bisa beradaptasi selama masa 
nifas berlangsung. 
Kata Kunci: Masa Nifas, Motivasi Suami, Psikologi Ibu 
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HUSBAND’S MOTIVATION TOWARDS A NEWLY MOTHER 
ADAPTATION DURING POSTPARTUM PERIOD AT PRATAMA BINA 
SEHAT CLINIC, KASIHAN BANTUL 
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Abstract 
Background: The postpartum period is the period after delivery and the birth of the 
baby and placenta which is needed to restore the uterine organs to prepregnancy 
condition which takes approximately 6 weeks. The process of childbirth and the birth 
of the baby has profound meaning for a mother, it can even change her attitude and 
psychology. The role of the family in this case is very necessary, especially the role  
of the husband. This is because husband's support is an important coping strategy to 
overcome stress and serve as a preventive strategy to reduce stress. 
Research Objective: To obtain a description of how a husband's motivation towards 
the psychological adaptation of a newly mother during the puerperium at Pratama 
Bina Sehat Clinic, Kasihan Bantul. 
Research Methods: This study uses qualitative research methods. The sampling 
technique used is purposive sampling, with sample inclusion criteria. The study was 
conducted in January 2019 at Pratama Bina Sehat Clinic, Kasihan Bantul. The data 
analysis process in this study used steps from Creswell. 
Research Results: Two research results were obtained, namely: (1) Husband's 
motivation during the puerperium was in the form of preparing all equipment to 
fulfill the needs of the mother and baby, always standing by, encouraging, 
participating in changing diapers, washing clothes, giving praise, understanding and 
providing assistance both during childbirth and postpartum visits. (2) A newly mother 
can pass psychological adaptation during puerperium well if there is motivation given 
by her husband. 
Conclusion: From the results of research conducted on postpartum mothers, it was 
found that the husband's motivation was very beneficial for a mothe r to be able to 
adapt during the puerperium period. 
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A. LATAR BELAKANG 
 Melahirkan seorang anak serta merawatnya merupakan suatu keadaan 
yang membahagiiakan bagi seorang wanita, karena dengan kehadiran anak 
merupakan suatu anugeraah terindah bagii setiap kluarga dan banyak harapan 
yang diinginkan dari kehadiran anak tersebut. Bagi seorang wanita peristiwa 
melahirkan dan merawat anak memiliki peranan emosional yang sangat 
berarti bagi dirinya.  Wanita membutuhkan penyesuaian dalam menghadapi 
peran dan aktivitas baru sebagai ibu terutama pada minggu hingga bulan 
pertama di masa  nifas (1). 
 Masa nifas (puerperium), yaitu bayi atau puer serta parous yang 
bermakna melahirkan yang berasall dari baahasa latin. Masa nifas merupakan 
masa dimana sesudah persalinan serta kelahiran bayi, plasenta, dan selaputt 
yang dibutuhkan untuk mengembalikan kembali organ-organ dalam kandugan 
seperti sebelum hamiil dengan jangka waktu kurang lebih dari 6 minggu (2). 
Proses persalinan dan lahirnya bayi memberikan arti dan makna yang sungguh 
besar untuk seorang ibu, bahkan dapat mengubah sikap dan psikologisnya (3). 
Peran keluarga dalam hal ini sangat diperlukan, terlebih lagi peran 
sebagai suami. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) suami 
merupakan pria/laki-laki yang menjadii sepasang dua insan yang resmi bagi 





post partum blues. Strategi koping yang baik dan tepat adalah dukungan 
suami untuk seorang ibu yang mengalami stress dan berguna untuk strategii 
pencegahan dalam mengurangi stresss (4). Hal ini juga dikarenakan suami 
merupakan seorang terdekat yang harus bertanggung jawab menimbulkan rasa 
aman dan nyaman, dihormati serta dapat menyelesaikan masa kehamiilan dan 
persalinan tersebut dengan kebahagiaan (5).  
Motivasi berasal dari kata movere yang berarti dorongan yang muncul 
dari dalaam dirii setiap orang untuk dapat bertindak atau berperilaku. 
Kebutuhan selalu dikaitkan dengan kata motivasi (6). Dalam hal ini, suami 
memberikan motivasi berupa motivasi materiii dan nonmateri. Motivasi yang 
diberikan adalah berupa penghargaan-penghargaan kecil seperti sanjungan 
kepada ibu karena telah memberi ASI maupun merawat bayinya dengan baik. 
Motivasi yang diberikan juga dapat berupa pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
ibu, misalnya seperti pemenuhan dalam personal hygine ibu. Kebutuhan 
merupakan sesuatu potensi dari diri seseorang yang perlu di respond an 
ditanggapi. Tanggapan inilah yang akan diwujudkan dalam sebuah bentuk 
tindakan ataupun pemenuhan kebutuhan, dan hasil dari respon tersebut adalah 
orang tersebut akan merasa ataupun menjadi  puas (7). Menurut teori Maslow, 
kebutuhan seseorang secara garis besar semuanya laten dari dalam jiwa 
manusia. Kebutuhan tersebut mencakup beberapa kebutuhan, yaitu kebutuhan 
fisiologis, rasa aman, kasih sayang, dihargai serta dihormati dan kebtuhan 





Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliawan, Deny (2014) 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh dukungan suami pada KF1 (Kunjungan 
Nifas) mengenai kesejahteran ibunifas diwilayah kerja Pskesmas 
KecamatanMiri. Tertekan dan tidak merasa diperhatikan merupakan perasaan 
seorang ibu yang tidak mendapatkan dukuungan suamii. Stress dan timbul 
perilaku negatif dan kurang baik misalnya enggan makan, tidak ada inisiatif 
untuk periksa ke tenagakesehatan, dan akan berakibat buruk terhadap 
kesehatan dirinya sehingga kesejahteraannya terganggu merupakan tekanan 
yang dibiarkan berlarut-larut oleh seorang ibu (8). Sejalan dengan Fairus dan 
Widiyanti, dalam penelitiannya bahwa ibu nifas yang mengalami depresi 
sebanyak 53,2% dimana peran suami sangat berpengaruh terhadap depresi ibu 
nifas dengan dukungansuami (pvalue0,000) berupa dukungan psikologis 
mencakup kesiapan mental dan emosi. Sehingga ibu dapat beradaptasi akibat 
perubahan peningkatan emosi dalam dirinya dan dapat melewati masa 
kehamilan, persalinan dan nifas, dengan penuh rasa kebahagiaan dan 
kesejahteraan (5). 
Italia, Australia, Swedia dan Indonesia meneliti menggunakan 
Edinburg Postnatal Depression Scale (EPDS) menunjukkan 73% mengalami 
postpartum blues. Prevalensi 10-34% dari seluruh persalian di berbagai 
negara, diperkirakan 20% secara global postpartum blues diderita oleh wanita 
yang melahirkan (9). Sedangkan penelitan lain menyebutkan bahwa penyebab 





faktor psikologiis serta kepribadian, BBLR dan ibu yang sedang masa 
pemberian ASI serta mendapat kesuliitan dalm menyusui, ibu yang tidak 
memiliki penglaman  merawaat bayi, dan dukungansuami merupkan faktor 
resikoterjadinya postpartumm blues (9). Selama ini motivasi suami hanyalah 
berupa sekedar meringankan beban pekerjaan rumah tangga ibu itu sendiri, 
misalnya seperti mencuci baju. Tetapi tidak dengan aspek psikologisnya yaitu 
berupa perhatian-perhatian khusus seperti memperhatikan nutrisi ibu, 
pendampingan saat kunjungan masa nifas serta bergantian menjaga bayi 
ketika di malam hari. 
Berdasarkan teorii adaptsi SisterCallista Roy melihat seseorang 
sebagai suatu sistem adaptasi, dimana peran perawat adalah membantu suatu 
individu untuk beradaptasii trhadap perubahankebutuhan psikologis, konsep 
diri,aturan-aturanyang berlaku, dan hubugan bebass pada waktusehat dan 
sakit. Perawat dapat menjelaskan tekanan apa yang dapat menyebabkan 
masalah buat klien dan menilai bagaimana sebaiknya klien beradaptasi (10). 
Disini, diperlukan peran suami untuk mendukung dan memotivasi ibu di masa 
nifas, dimana banyak perubahan-perubahan yang ibu alami selama proses 
kehamilan dan kelahiran bayi. Sehingga diharapkan ibu dapat beradaptasi 
dengan peran dan gelar baru yang disandangnya yaitu sebagai seorang ibu. 
Studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti pada bulan 
Desember 2018 didapat sejumlah 3 ibu nifas yang melakukan kunjungan 





bahwa jika tidak mendapat dukungan akan mengalami depresi dan 2 
pernyataan ibu mengatakan senang jika ada dukungan dari suami selama masa 
nifas. Ibu juga mengatakan ada perbedaan psikologis atau perasaan jika yang 
membantu selama merawat bayi adalah keluarga lain jika dibandingkan 
dengan suami. Selama ini dukungan maupun motivasi yangdiberikan oleh 
suamii maupun keluarga lain, tidak memperhatikan aspek psikologisnya yaitu 
berupa perhatian-perhatian khusus seperti nutrisi ibu, pendampingan saat 
kunjungan masa nifas serta bergantian menjaga bayi ketika di malam hari. 
Berdasrkan latarbelakang yang diuraikan tersebut, maka penulis dalam 
menyusun penelitian memilih judul “Motivasi Suami Terhadap Adaptasi 
Psikologi IbuPadaMasaNifas di Klinik Praatama BinaSehat Kasihan Bantul”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
didasarkan latar belakang tersebut maka dapat dilakukan identifikasi 




Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk memperoleh gambaran 
bagaimana motivasi suami terhadap adaptasi psikologi ibu pada masa nifas di 






D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat untuk institusi pendidikan 
Manfaatt peneltian ini untuk institusi pendidikan diharapkann dapat 
menjaadi bahanpembelajaran dan referensii untuk kalaangan yang 
akanmelakukan peneltian lebih lanjutt terkait dengan Motivasi Suami 
Terhadap Adaptasi Psikologi Ibu Pada Masa Nifas. 
b. Manfaat untuk peneliti lain 
Hasilpenelitian inii diharapkn dapat dimanfatkan ataupun digunakn 
dlam mengambiil keputusanatau kebijakan oleh penelitian lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk  
Hasilpenelitian inii dapat menjadii bahan evaluasi dalaam 
memberiikan pelayanankeperawatan pada ibu serta dapat memperluas 
ilmu pengetahuan terkait dengan peran suami berupa motivasi-
motivasi terhadap adaptasi psikologi ibu pada masa nifas. 
b. Profesi Keperawatan Maternitas 
Studi fenomenologi tentang motivasi suami terhadap adaptasi 
psikologi ibu pada masa nifas, serta menambah pengetahuan bagi 
tenaga keperawatan khususnya pada perawat maternitas. Sehingga 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas dalam memberikan 





c. Bagi Responden 
Penelitian ini bermanfaat secara langsung untuk mengoptimalkan 
motivasi suami dalam pendampingan adaptasi psikologi  ibu pada 
masa nifas. 
d. Bagi Peneliti 
Hasilpenelitian inii diharapkn dapatdigunakan sebagai informasi, 
wawasan, pengetahuan dan pengalaman baru. Serta dapat membukka 
wawasanberpikir penulis dan dapatmengaplikasikannya dilingkungan 
kerja. 
e. Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait variabel, waktu dan 
efisiensi dalam penelitian. Sehingga dapat menjadi acuan dalam 





E. KEASLIAN PENELITIAN 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No. Peneliti Tahun Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 
1 Kurniasari dan 
Astuti (9) 
2014 Hubungan Antara 
Karakteristik Ibu, 




Pada Ibu Dengan 
Persalinan SC Di 
Rumah Sakit 
Umum Ahmad 
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